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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang
peranan penting. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada
individu untuk mengembangkan bakat serta kepribadiannya. Hal ini sesuai dengan
UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Pendidikan Nasional (BSNP, 2006), yang
menyatakan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang turut dalam memajukan
pendidikan adalah matematika. Matematika merupakan ilmu utama yang
mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan daya pikir manusia. Oleh
sebab itu, mata pelajaran matematika perlu diajarkan kepada siswa mulai dari SD
hingga SLTA dan di perguruan tinggi agar mereka mempunyai bekal untuk
menggunakan matematika secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari dan

mempunyai dasar dalam mempelajari bidang ilmu pengetahuan yang lain. Sejalan

dengan hal tersebut, Cockcroft (1982) menjelaskan pentingnya mengajarkan



matematika kepada siswa yaitu karena matematika (1) menyediakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (2) dapat digunakan untuk menyajikan
informasi dalam berbagai cara; (3) dapat digunakan dalam berbagai bidang
lainnya; (4) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran
keruangan.

Selain itu tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of
teacher of mathematics (NCTM, 2000) mencakup lima hal, yang disebut standar
proses. Kelima standar proses tersebut adalah “pemecahan masalah (problem
solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), koneksi
(connection), dan representasi (representation)”. Kelima standar proses menurut
NCTM di atas sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika pada pendidikan
dasar dan menengah menurut Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan yang
diterbitkan Depdiknas RI (2006). Tujuan pembelajaran matematika menurut
Depdiknas adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.



Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran. Kemampuan penalaran
merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk
menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar
pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan
sebelumnya (Shadig, 2008). Secara garis besar penalaran matematis dapat
digolongkan menjadi dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.
Penalaran induktif adalah proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-
fakta atau kejadian-kejadian khusus yang sudah diketahui menuju kepada suatu
kesimpulan yang bersifat umum. Penalaran deduktif adalah proses berpikir untuk
menarik kesimpulan tentang hal khusus yang berpijak pada hal umum atau hal
yang sebelumnya telah dibuktikan (diasumsikan) kebenarannya (Bani, 2011).

Penalaran merupakan salah satu kemampuan matematis yang sangat erat
kaitannya dengan matematika. Depdiknas (Shadig, 2008) menyatakan bahwa
“materi matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, yakni materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran
matematis dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi matematika”. Hal ini
menunjukkan pentingnya kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika.
Pola bernalar yang dikembangkan dalam matematika tersebut memang
membutuhkan dan melibatkan pemikiran Kkritis, sistematis, logis dan kreatif.
Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan para siswa ketika mereka belajar
matematika maupun pelajaran lainnya, namun sangat dibutuhkan setiap manusia
di saat memecahkan masalah. Oleh karena itu pembelajaran matematika

di sekolah harus dapat menyiapkan siswa untuk memiliki kemampuan penalaran



sebagai bekal untuk menghadapi tantangan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan. Selain itu, pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas penalaran
sangat mempengaruhi tercapainya prestasi matematika siswa yang tinggi.

Namun pada kenyataannya prestasi matematika masih belum memuaskan.
Seperti yang dilansir oleh TIMSS (Trend in International Mathematics and
Science Study) survei internasional tentang prestasi matematika dan sains,
memperlihatkan bahwa skor yang diraih Indonesia masih dibawah skor rata-rata
internasional. Hasil studi TIMSS tahun 2011, Indonesia berada diperingkat ke-38
dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386 sedangkan skor rata-rata
internasional 500 (Mullis, et al, 2012).

Berdasarkan hasil TIMSS diatas menunjukkan bahwa kemampuan
matematika siswa tergolong rendah. Rendahnya kemampuan matematika ditandai
dengan rendahnya kemampuan penalaran matematis. Hal ini juga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Priatna (dalam Riyanto & Siroj, 2011), yang
menunjukkan bahwa kualitas kemampuan penalaran matematik siswa belum
memuaskan, yaitu sekitar 49 % dari skor ideal. Kondisi yang tidak jauh berbeda
juga terjadi dilapangan yang menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika
dalam aspek penalaran masih rendah. Hal ini terlihat dari tes diagnosa pada siswa
SMA Negeri 1 Binjai ketika diberi soal sebagai berikut :

“Sebuah tangga disandarkan pada dinding dengan posisi miring

dan membentuk sudut sebesar 30° terhadap lantai. Jika jarak

antara ujung tangga bagian atas dengan tanah adalah 6 m,

berapakah jarak antara ujung tangga bagian bawah dengan
dinding?”



Jawaban dari salah satu siswa sebagai berikut:
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Gambar 1.1. Jawaban siswa soal penalaran matematis

Dari hasil salah satu jawaban siswa di atas menunjukkan bahwa siswa
mengalami masalah dan kesulitan dalam menganalisis situasi matematik, dan
dalam mengajukan dugaan. Sehingga dalam penyelesaiannya diperoleh hasil yang
tidak benar. Dari hasil kerja siswa terhadap soal ini disimpulkan kemampuan
penalaran matematis siswa SMAN 1 Binjai masih sangat rendah.

Salah satu penyebab kurangnya kemampuan penalaran matematis siswa
adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas kurang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran atau tidak terjadi diskusi antara siswa dengan
siswa dan siswa dengan guru. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Trianto (2011)
bahwa “proses pembelajaran selama ini masih memberikan dominasi guru dan
tidak memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri”. Dalam
proses pembelajaran, siswa tidak mengeksplorasi, menemukan sifat-sifat,
menyusun konjektur kemudian mengujinya tetapi hanya menerima apa yang
diberikan oleh guru atau siswa hanya menerima apa yang dikatakan oleh guru. Hal
ini mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa hanya terbatas pada apa
yang dikatakan oleh guru saja sehingga kemampuan penalaran matematis siswa

tidak berkembang secara optimal.



Selain kemampuan penalaran matematis, Self-Regulated Learning juga
perlu dikembangkan. Self-Regulated Learning adalah suatu aktivitas belajar yang
dilakukan siswa tanpa bergantung kepada bantuan dari orang lain baik teman
maupun gurunya dalam mencapai tujuan belajar yaitu mengusai materi atau
pengetahuan dengan baik dengan kesadaran siswa sendiri serta dapat
mengaplikasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Panadero & Tapia (2014), “self-regulated
learning adalah suatu proses dimana siswa merencanakan tujuan belajarnya dan
kemudian berusaha mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku guna mencapai
tujuan belajar”’. Dalam pembelajaran matematika diperlukan kemandirian belajar,
hal ini disebabkan hakekat matematika, yaitu kebenarannya berdasarkan logika,
objeknya abstrak, melatih kemampuan berhitung dan berpikir logis, dan aplikatif.
Sebab siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi maka hasil belajar
matematika tinggi pula.

Paris & Winograd (2003) mengidentifikasi karakteristik yang termuat
dalam Self-Regulated Learning yaitu kesadaran akan berfikir, penggunaan
strategi, dan motivasi yang berkelanjutan. Self-Regulated Learning tidak hanya
berfikir tentang berfikir, namun membantu individu menggunakan berfikirnya
dalam menyusun rancangan, memilih strategi belajar, dan menginterpretasi
penampilannya sehingga individu dapat menyelesaikan masalahnya secara efektif.
Selanjutnya, pemikir yang strategik tidak hanya mengetahui strategi dan
penggunaannya, tetapi lebih dari itu mereka dapat membedakan masalah yang
produktif dan yang tidak produktif, mereka mempertimbangkan lebih dulu

berbagai pilihan sebelum memilih solusi atau strategi.



Berdasarkan uraian diatas Self-Regulated Learning adalah cara siswa
menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha memonitor, meregulasi,
dan mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku yang kemudian semuanya
diarahkan dan didorong oleh tujuan dan disesuaikan dengan konteks lingkungan.
Self-Regulated Learning akan mengarahkan siswa untuk bersifat aktif dalam
mencari kepentingan untuk dirinya sendiri, membangun sendiri motivasi serta
keinginan dan tujuan dalam dirinya terhadap pelajaran yang dihadapi. Selain itu
siswa juga harus mampu untuk mengarahkan dirinya serta proses belajar yang
telah dia konstruk sendiri ke tujuan belajar yang sebenarnya, dan juga harus
mampu mengontrol emosi serta motivasi dirinya sendiri. Kesatuan segala
komponen diatas akan menjadikan siswa dikatakan memiliki Self-Regulated
Learning.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti di SMAN 1 Binjai dan wawancara dengan salah seorang guru bidang
studi matematika bahwa hampir kebanyakan siswa di sekolah cenderung belajar
bergantung kepada guru. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi
dan perintah dari guru saja, siswa jarang mengajukan pertanyaan mengenai materi
yang disampaikan serta siswa sering mengalami keraguan dalam memecahkan
permasalahan, karena siswa tidak percaya akan kemampuan mereka sendiri
sehingga menyebabkan self-regulated learning yang dimiliki oleh siswa masih
rendah.

Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar matematika
siswa. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah

pembelajaran konvensional yang diterapkan selama ini lebih cenderung monoton.



Kegiatan belajar cenderung didominasi oleh guru dengan menuliskan judul materi
yang akan disampaikan, memberikan rumus dan contoh soal dan cara
menyelesaikannya. Sejalan dengan hal tersebut, Nur (dalam Shadig, 2008)
menyatakan bahwa “pembelajaran matematika di Indonesia pada umumnya masih
berada pada pembelajaran matematika konvensional yang banyak ditandai oleh
strukturalistik dan mekanistik dan berpusat pada guru”. Pembelajaran
konvensional menyebabkan siswa hanya mempunyai pemahaman prosedural
dimana sebenarnya siswa hanya menghafal rumus yang ada dan langkah-langkah
penyelesaian yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan kemandirian belajar
siswa tergolong rendah.

Selain itu, belajar matematika bagi kebanyakan siswa dianggap hanya
soal memasukan angka-angka kedalam rumus kemudian melakukan perhitungan
tanpa memahami alasan dan maksud dari perhitungan tersebut. Penyebab
rendahnya hasil belajar matematika siswa juga dikarenakan banyak siswa yang
menganggap matematika sulit dipelajari dan karakteristik matematika yang
bersifat abstrak sehingga siswa menganggap matematika merupakan momok yang
menakutkan. Sejalan dengan hal ini, Abdurrahman (2012) juga mengatakan
bahwa “dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika
merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang
tidak berkesulitan belajar dan lebih-lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar”.

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu dikembangkan
inovasi pembelajaran yang kompetitif. Model pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran berbasis masalah. Noer (2011) menjelaskan bahwa

pembelajaran berbasis masalah ini memberikan suatu lingkungan pembelajaran



dengan masalah yang menjadi basisnya, artinya pembelajaran dimulai dengan
masalah yang harus dipecahkan. Masalah dimunculkan sedemikian hingga siswa
perlu menginterpretasi masalah, mengumpulkan informasi yang diperlukan,
mengevaluasi alternatif solusi, dan mempresentasikan solusinya. Ketika siswa
mengembangkan suatu metode untuk mengkonstruksi suatu prosedur, mereka
mengintegrasikan pengetahuan konsep dengan keterampilan yang dimilikinya.
Kegiatan ini menjadikan siswa terampil menyeleksi informasi yang relevan,
kemudian menganalisisnya dan akhirnya meneliti hasilnya. Dengan demikian
akan timbul kepuasan intelektual, potensial intelektual siswa meningkat, dan
siswa belajar tentang bagaimana melakukan penelusuran melalui penemuan.
Sementara itu menurut Chen (2013), masalah yang disajikan yaitu masalah dalam
situasi dunia nyata, kompleks dan terbuka yang akan menantang berpikir tingkat
tinggi, kreativitas dan pengetahuan sintesis.
Langkah-langkah ~ pembelajaran  berbasis = masalah  adalah

1) mengorientasikan siswa kepada masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar; 3) membimbing  penyelidikan individual dan  kelompok;
4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2009). Berdasarkan langkah-
langkah tersebut pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Dalam prakteknya, siswa akan dikelompokkan untuk
berdiskusi bersama teman-temannya dalam memecahkan masalah yang kompleks,
sehingga siswa dituntun untuk berpikir kritis dan menempatkan siswa sebagai
problem solver, dalam proses tersebut jelas dituntut penalaran yang baik dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Selain itu, siswa juga dituntut untuk
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menyelesaikan masalah secara mandiri, dalam hal ini intervensi guru berkurang,
sehingga diharapkan siswa dapat belajar lebih mandiri. Proses pembelajaran
seperti ini dapat menumbuhkan kemampuan penalaran matematis dan
self-regulated learning siswa.

Selain itu berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yaitu hasil penelitian
Padmavathy & Mareesh (2013) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah lebih efektif dalam mempelajari matematika dan memberikan efek pada
isi pengetahuan yang menyediakan kesempatan lebih besar pada siswa untuk
mempelajari isi dengan lebih memahami dan meningkatkan siswa untuk lebih
aktif, termotivasi dan perhatian terhadap siswa lain. Nurdalilah, dkk. (2013)
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar dengan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibanding dengan
kemampuan penalaran matematis siswa yang diajar secara konvensional. Lusianti,
dkk. (2015) juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa,
yaitu terwujud dari siswa mempunyai inisiatif dalam belajar, bertanggung jawab
dalam kegiatan belajar, siswa tidak tergantung kepada siswa lain, siswa percaya
diri, siswa disiplin dalam belajar. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan self-regulated
learning siswa.

Selain model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran
penemuan terbimbing diduga juga dapat mengatasi permasalahan kemampuan
penalaran matematis dan self-regulated learning. Hasibuan, dkk. (2014)

menjelaskan bahwa pembelajaran dengan metode penemuan menuntut siswa
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menemukan sendiri hal baru berupa konsep, prinsip, prosedur, algoritma dan
semacamnya yang dipelajari siswa. Ini tidak berarti hal yang ditemukan itu benar-
benar baru sebab sudah diketahui oleh guru. Dalam proses menemukan, siswa
melakukan terkaaan, mengirangira, coba-coba sesuai dengan pengalamannya
untuk sampai kepada informasi yang harus ditemukan.

Sementara itu, Markaban (2008) juga menjelaskan bahwa pada model
penemuan terbimbing siswa dihadapkan kepada situasi dimana siswa bebas
menyelidiki dan menarik kesimpulan. Guru sebagai penunjuk jalan dalam
membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah
mereka pelajari untuk menemukan pengetahuan yang baru. Dalam model
pembelajaran dengan penemuan terbimbing, peran siswa cukup besar karena
pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru tetapi pada siswa. Guru memulai
kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan
siswa dan mengorganisir kelas untuk kegiatan seperti pemecahan masalah,
investigasi atau aktivitas lainnya.

Langkah-langkah ~ pembelajaran ~ penemuan  terbimbing  adalah:
1) merumuskan masalah yang akan dipaparkan kepada siswa dengan data
secukupnya; 2) siswa menyusun dan menambah data baru, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut; 3) siswa menyusun konjektur;
4) siswa mengkaji konjektur yang mereka buat dan guru memeriksa konjektur
siswa; 5) guru memberikan soal latihan sebagai tambahan untuk memeriksa
pemahaman siswa (Markaban, 2008). Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat
diketahui bahwa pembelajaran penemuan terbimbing menuntut siswa untuk aktif

dalam membangun pengetahuannya sendiri ataupun menemukan konsep. Proses
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pembelajaran seperti ini dapat menumbuhkan kemampuan penalaran matematis
dan self-regulated learning siswa.

Selain itu, hasil penelitian Bani (2011) menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika dengan metode penemuan terbimbing secara signifikan lebih baik
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematik siswa daripada
pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Hasil penelitian Ibrahim & Afifah
(2012) juga menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis dan self-regulated
learning siswa secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
penemuan terbimbing dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan
self-regulated learning siswa.

Berdasarkan uraian diatas, perbedaan pembelajaran berbasis masalah
dengan pembelajaran penemuan terbimbing yaitu pada pembelajaran berbasis
masalah, diawal pembelajarannya siswa dihadapkan dengan masalah yang
kompleks dimana siswa dituntut untuk menemukan sendiri ide untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan pada pembelajaran penemuan
terbimbing, siswa dihadapkan dengan masalah yang direkayasa oleh guru
sedemikian sehingga siswa dapat menemukan konsep atau prinsip baru yang
sebelumnya tidak diketahui oleh siswa akan tetapi telah diketahui oleh guru.
Dalam proses penemuan tersebut dilakukan dengan bimbingan guru yang tertuang
pada lembar aktivitas siswa.

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah
kemampuan awal matematika (KAM) siswa. Kemampuan awal matematika

(KAM) merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa agar dapat mengikuti
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pelajaran dengan lancar. Ruseffendi (dalam Ramadhani, 2014) menyatakan bahwa
“setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda, ada siswa yang pandai, ada
yang kurang pandai, serta ada yang biasa-biasa saja. Kemampuan yang dimiliki
siswa bukan semata-mata merupakan bawaan dari lahir, tetapi juga dapat
dipengaruhi oleh lingkungan”. Oleh karena itu pemilihan lingkungan belajar
khususnya model pembelajaran menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan
artinya pemilihan model pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan matematika siswa yang heterogen.

Dalam pembelajaran berbasis masalah dan penemuan terbimbing, siswa
akan dibentuk kelompok yang heterogen, baik dari segi KAM, jenis kelamin,
maupun ras. Selama dalam kelompok, siswa juga akan berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya sehingga siswa yang berkemampuan awal rendah bisa
meningkat menjadi kemampuan sedang atau tinggi. Untuk itu perlu dilihat ada
atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dengan KAM (tinggi, sedang,
rendah) terhadap kemampuan penalaran matematis dan self-regulated learning
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa penting untuk mengkaji kedua
pembelajaran tersebut terkait dengan kemampuan penalaran matematis dan
self-regulated learning siswa melalui penelitian dengan judul: “Perbedaan
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa dan Self-Regulated Learning Siswa
antara Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Penemuan Terbimbing

di SMAN 1 Binjai Kabupaten Langkat™.
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1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

dilakukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1.

2.

Prestasi matematika masih belum memuaskan

Kemampuan penalaran matematis siswa SMAN 1 Binjai masih sangat
rendah

Proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas kurang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran

Self-Regulated Learning siswa SMAN 1 Binjai tergolong rendah
Pembelajaran konvensional yang diterapkan selama ini lebih cenderung
monoton

Banyak siswa yang menanggap matematika sulit dipelajari dan merupakan

momok yang menakutkan

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

masalah yang akan diteliti difokuskan, maka penelitian ini dibatasi sebagai

berikut :

1

Kemampuan penalaran matematis siswa SMAN 1 Binjai masih sangat
rendah

Proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas kurang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran

Self-Regulated Learning siswa SMAN 1 Binjai tergolong rendah
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1.4. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa
yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang
diajar dengan model pembelajaran penemuan terbimbing?

2. Apakah terdapat perbedaan Self-Regulated Learning antara siswa yang
diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran penemuan terbimbing?

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
awal matematika terhadap kemampuan penalaran matematis siswa?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan

awal matematika terhadap Self-Regulated Learning siswa?

1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis perbedaan kemampuan penalaran matematis antara siswa
yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang
diajar dengan model pembelajaran penemuan terbimbing.

2. Menganalisis perbedaan Self-Regulated Learning antara siswa yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran penemuan terbimbing.

3. Menganalisis interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal

matematika terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.
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4. Menganalisis interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal

matematika terhadap Self-Regulated Learning siswa.

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

peneliti, guru bidang studi matematika, dan siswa. Adapun manfaat penelitian

ini adalah:

1. Bagi Peneliti
Memberikan informasi sejaun mana perbedaan kemampuan penalaran
matematis dan Self-Regulated Learning antara siswa yang mendapat
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mendapat pembelajaran
penemuan terbimbing.

2. Bagi Guru
Menjadi bahan pertimbangan dan alternatif bagi guru matematika tentang
penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran
penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan  penalaran
matematis dan Self-Regulated Learning siswa.

3. Bagi Siswa
Mendapat pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan
sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajarannya dan dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan Self-Regulated
Learning siswa dalam belajar matematika yang pada gilirannya akan
membawa pengaruh positif yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar

matematika siswa dan penguasaan konsep serta keterampilan.



